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Analisis Perhitungan Beban Pokok Jasa Sewa Auditorium pada Lembaga 

Pendidikan PTN-BLU XYZ dengan Metode Time-Driven Activity-Based Costing 

 

Shifa Arizky Yustyawati 

Program Studi Akuntansi Keuangan Terapan 

 

ABSTRAK 

Penetapan beban pokok jasa sewa auditorium yang akurat menjadi salah satu elemen 

penting dalam pengelolaan keuangan lembaga pendidikan, khususnya pada Perguruan 

Tinggi Negeri Badan Layanan Umum (PTN-BLU). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi dan menganalisis sistem perhitungan beban pokok jasa sewa auditorium 

yang selama ini diterapkan di PTN-BLU XYZ, serta menawarkan pendekatan alternatif 

yang lebih tepat melalui metode Time-Driven Activity-Based Costing (TDABC). 

Metode tradisional yang digunakan sebelumnya cenderung menetapkan biaya secara 

tetap tanpa mempertimbangkan variasi aktivitas, durasi, maupun tingkat kompleksitas 

layanan yang diberikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi langsung, serta studi 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode TDABC mampu 

memberikan gambaran biaya yang lebih detail dan objektif karena didasarkan pada 

konsumsi waktu aktual tiap aktivitas dan tarif biaya per menit. Perbandingan antara 

kedua metode menunjukkan adanya perbedaan yang cukup signifikan, sehingga 

menunjukkan adanya undercosting pada metode yang selama ini digunakan yang 

kemudian berdampak pada ketidaktepatan tarif sewa, Temuan ini menyarankan bahwa 

penerapan TDABC dapat meningkatkan akurasi informasi biaya, mendorong 

transparansi dalam penetapan tarif, serta memperkuat sistem pengelolaan aset dan 

keuangan pada institusi pendidikan berbasis BLU. 

 

Kata Kunci: Beban Pokok Jasa, Time-Driven Activity-Based Costing, Sewa 

Auditorium, PTN-BLU, Overcosting, Undercosting. 
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Analysis of the Calculation of Basic Rental Costs for an Auditorium at PTN-BLU 

XYZ Educational Institution Using the Time-Driven Activity-Based Costing 

Method 

 

Shifa Arizky Yustyawati 

Applied Undergraduate Study Program in Financial Accounting 

 

ABSTRACT 

 

The accurate determination of the cost of auditorium rental services is a crucial 

component in the financial management of educational institutions, particularly those 

operating under the Public Service Agency (BLU) model, such as State Universities 

(PTN-BLU). This study aims to evaluate and analyze the cost calculation system 

currently implemented at PTN-BLU XYZ and to propose a more precise alternative 

using the Time-Driven Activity-Based Costing (TDABC) method. The previously used 

traditional method tends to assign fixed costs without taking into account the variations 

in activities, duration, or the complexity level of services provided. This research 

adopts a descriptive qualitative approach, with data collected through interviews, 

direct observation, and document analysis. The findings indicate that the TDABC 

method is able to provide a more detailed and objective cost representation, as it is 

based on the actual time consumed for each activity and the cost per minute of capacity. 

The comparison between the two methods reveals a significant difference, highlighting 

undercosting in the traditional method, which leads to inaccurate rental pricing. These 

findings suggest that implementing the TDABC method can enhance the accuracy of 

cost information, promote transparency in pricing strategies, and strengthen asset and 

financial management systems within BLU-based educational institutions. 

 

Keywords: Service Cost, Time-Driven Activity-Based Costing, Auditorium Rent, 

PTN-BLU, Overcosting, Undercosting. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Dalam pengelolaan keuangan Perguruan Tinggi Negeri Badan Layanan Umum 

(PTN-BLU), efisiensi dan efektivitas dalam penetapan tarif atas layanan menjadi aspek 

yang sangat krusial (Herlina & Isnowati, 2023). Penetapan tarif yang tepat tidak hanya 

mencerminkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana, tetapi juga 

memastikan bahwa layanan yang diberikan sepadan bagi pengguna layanan (Zen & 

Murtanto, 2023).  

Salah satu bentuk layanan yang dikelola oleh PTN-BLU XYZ adalah 

pemanfaatan aset negara yang menghasilkan penerimaan, seperti jasa sewa kantin, 

aula, auditorium, dan sebagainya (Rokhmani, 2016). Sebagai salah satu aset yang 

disewakan, penetapan tarif pada layanan sewa auditorium tidak hanya 

mempertimbangkan aspek pasar, namun juga harus mencerminkan biaya aktual yang 

dikeluarkan oleh institusi untuk memberikan layanan tersebut (Husaini, Aisyah & 

Verawati, 2022). Oleh karena itu, penting bagi manajemen PTN-BLU XYZ untuk 

memiliki metode perhitungan biaya jasa yang akurat dan berbasis aktivitas (Zen & 

Murtanto, 2023). 

Saat ini, PTN-BLU XYZ masih menggunakan perhitungan dengan metode biaya 

tradisional dalam menentukan beban pokok jasa sewa auditorium. Dalam praktiknya, 

metode tradisional sering kali belum mampu mencerminkan kompleksitas aktivitas 

yang terlibat dalam penyediaan jasa sewa auditorium, sehingga menyebabkan distorsi 

dalam penetapan tarif (Rahma, Handayani, Hartini & Adhani, 2025). Biaya-biaya tidak 

langsung (overhead), seperti penggunaan listrik, tenaga kerja pendukung, dan 

pemeliharaan fasilitas, seringkali dibebankan secara rata tanpa mempertimbangkan 

intensitas pemakaian aktual (Zamhar, Rahmawati, Bakti, Hapipah, Nurani, Satrya & 

Gunawan, 2021). Hal ini berpotensi menimbulkan tarif yang tidak sesuai dengan beban 

kerja nyata, baik terlalu tinggi maupun terlalu rendah, yang pada akhirnya dapat 

memengaruhi efisiensi keuangan dan daya saing layanan (Adzillah, 2022). 
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Sebagai alternatif, metode Time-Driven Activity Based Costing (TDABC) 

sebagai pengembangan dari metode Activity based costing (ABC), menjadi pendekatan 

yang saat ini lebih relevan dalam konteks layanan publik yang kompleks (Prahbowo, 

Sarumpaet & Syaipudin, 2022). TDABC memungkinkan pengalokasian biaya 

berdasarkan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan setiap aktivitas dalam 

penyediaan jasa (Purba, Hasugian & Lubis, 2024). Melalui pendekatan ini, setiap 

elemen biaya dalam layanan sewa auditorium dapat ditelusuri hingga ke aktivitas yang 

menyebabkannya, sehingga menghasilkan perhitungan beban pokok jasa yang lebih 

akurat (Ilyas, 2024). 

Urgensi penerapan metode ini juga diperkuat oleh kebijakan pemerintah melalui 

Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Republik Indonesia Nomor 19/PMK.05/2020 

tentang Pedoman Pengelolaan Badan Layanan Umum. Dalam peraturan tersebut, 

khususnya Pasal 56 ayat (1), dinyatakan bahwa satuan kerja BLU wajib melakukan 

perhitungan unit cost atas layanannya sebagai dasar dalam penetapan tarif layanan. Hal 

ini menegaskan bahwa penetapan tarif tidak dapat dilakukan secara sembarangan, 

tetapi harus didasarkan pada perhitungan yang obyektif dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Dengan mengacu pada PMK tersebut, penerapan metode TDABC dalam 

perhitungan beban pokok jasa sewa auditorium pada PTN-BLU XYZ menjadi langkah 

strategis yang tidak hanya memenuhi regulasi, tetapi juga mendukung transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan keuangan negara (Adzillah, 2022). Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran terkait bagaimana metode TDABC diterapkan dalam 

lingkungan PTN-BLU XYZ serta sejauh mana metode ini dapat meningkatkan akurasi 

dan efisiensi penetapan tarif jasa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penerapan beban pokok jasa sewa auditorium dengan menggunakan 

metode TDABC pada PTN-BLU XYZ. Pada tahap ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi praktis bagi pengelola PTN-BLU XYZ dalam menetapkan tarif layanan 

yang tepat, sekaligus sebagai referensi dalam pengembangan kebijakan pengelolaan 

aset dan keuangan yang lebih efisien. 
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1.2. Rumusan Masalah 

PTN-BLU XYZ sebagai salah satu Perguruan Tinggi Negeri dengan status Badan 

Layanan Umum (BLU) telah diberikan keleluasaan dalam mengelola keuangannya 

secara mandiri, termasuk optimalisasi aset sebagai sumber Penerimaan Negara Bukan 

Pajak (PNBP) (Slamet, Hidayatullah & Mustolik, 2022). Salah satu aset yang dikelola 

untuk tujuan komersial adalah auditorium. Pengelolaan ini diharapkan menjadi salah 

satu strategi peningkatan pendapatan institusi guna mendukung pelayanan pendidikan 

yang lebih baik dan berkelanjutan. 

Meskipun langkah-langkah optimalisasi telah dilakukan, PTN-BLU XYZ masih 

menghadapi persoalan dalam hal daya saing dibandingkan dengan sewa auditorium 

lainnya. Terdapat beberapa institusi di sekitar wilayah yang sama yang mampu 

menawarkan harga sewa auditorium yang lebih kompetitif dengan layanan yang dinilai 

lebih profesional. Ketimpangan ini menimbulkan pertanyaan apakah PTN-BLU XYZ 

telah menetapkan tarif sewa berdasarkan perhitungan biaya jasa yang benar-benar 

mencerminkan aktivitas dan konsumsi sumber daya secara aktual. 

Salah satu penyebab kurang kompetitifnya harga yang yang ditawarkan adalah 

penggunaan metode perhitungan beban pokok jasa yang kurang akurat, yaitu 

pendekatan yang hanya mengalokasikan biaya secara umum tanpa mempertimbangkan 

durasi aktivitas, jenis layanan tambahan, sumber daya yang digunakan, dan intensitas 

penggunaan fasilitas. Perhitungan biaya tersebut seringkali menyebabkan distorsi 

biaya, baik dalam bentuk overcosting maupun undercosting, yang dapat berdampak 

pada ketidaktepatan tarif yang dikenakan kepada pengguna jasa. Situasi ini tidak hanya 

memengaruhi transparansi dan akuntabilitas lembaga, tetapi juga berpengaruh terhadap 

persepsi masyarakat terhadap kualitas layanan yang ditawarkan. 

Dalam konteks regulasi, Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 19 Tahun 

2020 mengatur bahwa setiap satuan kerja yang menerapkan pola keuangan BLU wajib 

menyusun dan menetapkan tarif layanan berdasarkan satuan biaya (unit cost) yang 

terukur dan dapat dipertanggungjawabkan. Ketentuan ini menegaskan bahwa setiap 

pendapatan yang diperoleh dari penyewaan aset harus didasarkan pada perhitungan 

beban pokok jasa yang akurat dan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Jika metode 
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yang digunakan belum mampu menggambarkan realitas operasional secara obyektif, 

maka tarif yang ditetapkan bisa tidak sesuai dengan prinsip kewajaran dan efisiensi 

yang diharapkan pemerintah. 

Dengan adanya rumusan masalah ini, diharapkan penelitian ini mampu 

memberikan pemahaman yang mendalam mengenai efektivitas dan manfaat penerapan 

sistem ABC dalam mengatasi tantangan penentuan beban jasa sewa auditorium, 

terutama di PTN-BLU XYZ. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan berharga bagi manajemen instansi untuk meningkatkan efisiensi operasional 

dan membuat keputusan strategis terkait manajemen beban jasa sewa.  

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem perhitungan beban pokok jasa sewa auditorium pada PTN-

BLU XYZ yang saat ini diterapkan? 

2. Bagaimana perhitungan beban pokok jasa sewa auditorium pada PTN-BLU 

XYZ apabila menggunakan metode TDABC? 

3. Bagaimana perbandingan perhitungan beban pokok jasa sewa auditorium pada 

PTN-BLU XYZ menggunakan metode TDABC dengan metode tradisional? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yaitu sebagai berikut: 

1. Menganalisis sistem perhitungan beban pokok jasa sewa auditorium yang 

diterapkan di PTN-BLU XYZ sebelum penggunaan metode TDABC. 

2. Mengidentifikasi dan menjelaskan perhitungan beban pokok jasa sewa 

auditorium apabila menggunakan metode TDABC pada PTN-BLU XYZ. 

3. Menganalisis perbandingan beban pokok jasa sewa auditorium pada PTN-BLU 

XYZ menggunakan metode TDABC dengan metode tradisional. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

Manfaat tersebut diuraikan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang berkaitan dengan 

penerapan metode TDABC dalam perhitungan biaya sewa aset di institusi 

pendidikan, khususnya pada PTN-BLU. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

berkontribusi dalam pengembangan kajian akuntansi biaya terkait optimalisasi 

alokasi sumber daya dan transparansi dalam penentuan tarif sewa aset. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi 

pengelola aset di PTN-BLU XYZ dalam menentukan beban sewa auditorium 

secara lebih akurat dan transparan menggunakan metode Time Driven Activity-

Based Costing. 

1.6. Sistematika Penelitian 

Berikut uraian sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab pertama ini berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang penelitian, yang 

menjelaskan urgensi dan pentingnya penerapan metode ABC dalam menentukan beban 

sewa auditorium pada instansi pendidikan, khususnya PTN-BLU XYZ. Selanjutnya, 

terdapat rumusan masalah yang mengidentifikasi permasalahan utama dalam sistem 

penentuan beban sewa saat ini. Bagian lainnya mencakup pertanyaan penelitian, tujuan 

penelitian yang ingin dicapai, serta manfaat penelitian baik secara teoritis maupun 

praktis. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini memuat landasan teori yang terkait dengan masalah yang telah 

dirumuskan, kajian penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini, serta 

membahas kerangka pemikiran. 
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ketiga menjelaskan metodologi yang digunakan dalam penelitian ini. 

Uraian dalam bab ini mencakup jenis penelitian yang digunakan, obyek penelitian, 

metode pengambilan sampel, serta jenis dan sumber data.  

BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil penelitian serta pembahasannya. Bagian awal menjelaskan 

gambaran umum PTN-BLU XYZ, termasuk statusnya sebagai PTN-BLU dan 

pengelolaan aset yang dilakukan, khususnya terkait penyewaan auditorium. 

Selanjutnya, dilakukan analisis terhadap sistem perhitungan biaya sewa auditorium 

sebelum diterapkannya metode TDABC. Bab ini juga membahas tahapan penerapan 

metode ABC dalam menentukan beban sewa auditorium dan melakukan perbandingan 

hasil perhitungan antara metode perhitungan sebelumnya dan metode TDABC. 

Evaluasi efektivitas penerapan metode ABC dalam meningkatkan akurasi, 

transparansi, serta efisiensi perhitungan biaya juga dijelaskan dalam bagian ini. 

BAB 5 PENUTUP 

Pada bab kelima merupakan bagian penutup dari penelitian ini. Menjelaskan 

mengenai hasil kesimpulan yang diperoleh dari seluruh rangkaian penelitian. 

Kemudian, diuraikan juga saran yang diberikan kepada obyek penelitian serta untuk 

penelitian selanjutnya.  
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai perhitungan beban 

pokok jasa sewa auditorium pada PTN-BLU XYZ, dapat diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Sistem perhitungan beban pokok jasa sewa auditorium yang saat ini diterapkan oleh 

PTN-BLU XYZ masih menggunakan metode tradisional. Perhitungan biaya 

dilakukan dengan mendasarkan pada estimasi kebutuhan tenaga kerja lembur dan 

pemberian uang makan, tanpa memperhitungkan alokasi biaya yang berbasis pada 

aktivitas aktual. Sistem ini belum mampu merepresentasikan konsumsi sumber daya 

secara rinci, sehingga berpotensi menimbulkan distorsi biaya dan tidak 

mencerminkan beban jasa secara objektif. 

2. Penerapan metode TDABC dalam menghitung beban pokok jasa sewa auditorium 

memberikan informasi biaya yang lebih akurat. Metode ini menghitung biaya 

berdasarkan waktu kerja aktual dari setiap departemen yang terlibat, dikalikan 

dengan tarif biaya per menit. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa total biaya 

penyelenggaraan kegiatan berbeda-beda tergantung pada jenis kegiatan dan jumlah 

peserta, hal ini mencerminkan konsumsi sumber daya yang sesungguhnya dalam 

operasional auditorium. 

3. Perbandingan antara metode TDABC dengan metode konvensional menunjukkan 

adanya selisih biaya yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa TDABC dapat 

menjadi alat bantu untuk PTN-BLU XYZ dalam menyusun tarif yang akurat dan 

mendukung efisiensi keuangan institusi. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disampaikan, terdapat 

saran yang dapat dijadikan masukan bagi institusi dan pengembangan penelitian di 

masa mendatang. Adapun saran tersebut sebagai berikut: 

1. Bagi PTN-BLU XYZ 

Disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan metode Time-Driven 

Activity-Based Costing (TDABC) dalam menghitung beban pokok jasa sewa 

auditorium. Metode ini terbukti lebih akurat dalam merefleksikan konsumsi sumber 

daya berdasarkan aktivitas aktual. Penggunaan metode ini juga dapat membantu 

institusi menyusun tarif sewa yang lebih rasionaldan menggambarkan kondisi 

operasional yang sebenarnya.  

Selain itu, pihak pengelola diharapkan dapat mengevaluasi pendekatan 

perhitungan biaya yang selama ini digunakan, khususnya biaya yang berbasis 

lembur dan tunjangan flat, karena berisiko menimbulkan overcosting dan 

inefisiensi. Penguatan sistem pencatatan aktivitas dan digitalisasi proses 

pengelolaan aset juga perlu dipertimbangkan agar implementasi TDABC dapat 

berjalan secara berkelanjutan dan sistematis. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Disarankan untuk memperluas ruang lingkup penelitian dengan memasukkan 

elemen biaya tidak langsung lainnya, seperti utilitas, penyusutan aset, dan 

pemeliharaan fasilitas. Penelitian lanjutan juga dapat dilakukan dengan pendekatan 

komparatif antar institusi PTN-BLU lainnya untuk memperoleh gambaran yang 

lebih luas mengenai efektivitas penerapan TDABC di lingkungan perguruan tinggi.   
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Daftar Pertanyaan Wawancara dengan bagian Administrasi PTN-

BLU XYZ 

Hari/tanggal : Rabu, 9 Mei 2025 

Pukul  : 11.00 – 12.00 WIB 

Narasumber : Bagian Administrasi dan Umum PTN-BLU XYZ 

1. Bagaimana proses penetapan tarif jasa sewa auditorium yang dilakukan saat ini? 

2. Metode perhitungan beban pokok jasa sewa auditorium yang selama ini digunakan 

oleh pnj? 

3. Apa saja kompenen biaya yang diperhitungkan dalam beban pokok jasa sewa 

auditorium (misalnya listrik, tenaga teknis, kebersihan, dsb)? 

4. Bagaimana pencatatan dan alokasi biaya overhead dilakukan terhadap penggunaan 

auditorium? 

5. Berapa frekuensi penggunaan auditorium dalam 1 bulan atau 1 tahun terakhir? 

6. Siapa saja pihak yang terlibat dalam proses operasional layanan sewa auditorium? 

Apakah terdapat tenaga kerja khusus yang ditugaskan untuk menangani 

operasional auditorium? Berapa orang dan tugasnya apa? 

7. Bagaimana proses administrasi penyewaan dilakukan dari awal hingga akhir 

(workflow)? 

8. Apakah terdapat data estimasi waktu standar untuk setiap kegiatan operasional 

sewa auditorium? 

9. Berapa jam kerja efektif staf yang dialokasikan khusus untuk kegiatan pengelolaan 

auditorium? 

10. Apakah biaya fasilitas seperti listrik, air, keamanan dan kebersihan dialokasikan 

secara khusus untuk auditorium saja? 
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